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ABSTRAK 

 

Kemampuan pemodelan matematika membantu siswa untuk menerjemahkan 

permasalahan nyata ke dalam bentuk matematika, sehingga dapat mempermudah 

siswa dalam menjawab soal permasalahan nyata. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan metode analisis deskriptif  yang bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan pemodelan matematika siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan materi relasi dan fungsi setelah diterapkannya pendekatan 

pemodelan matematika di kelas. Subjek penelitian adalah 6 orang siswa kelas VIII 

SMP IT Izzuddin Palembang. Menyesuaikan kondisi pandemi covid-19, 

penelitian dilakukan secara daring menggunakan instrumen tes, observasi, dan 

wawancara. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 2 subjek dengan kemampuan 

tinggi memenuhi 6 dari 7 indikator kemampuan pemodelan matematika, 2 subjek 

dengan kemampuan sedang memenuhi 6 dari 7 indikator kemampuan pemodelan 

matematika, dan  2 subjek dengan kemampuan rendah memenuhi 1 dari 7 

indikator kemampuan pemodelan matematika. Indikator yang paling banyak 

terpenuhi adalah membuat asumsi yaitu pada tahapan awal. Sedangkan Pada 

indikator membuat model matematika secara simbolik masih perlu diperbaiki lagi. 

Kata Kunci: pemodelan matematika, kemampuan pemodelan matematika, relasi 

dan fungsi, deskriptif 

 

 

ABSTRACT 

Mathematical modelling skills help students convert real-world problems into 

mathematics, thus it can make it easier for students to answer real-world 

problems. This research is a qualitative research with a descriptive analysis 

method which aims to analyze the mathematical modelling ability of students in 

solving problems of relation and function material after the application of the 

mathematical modelling approach in the classroom. The subjects of this study 

were 6 eighth grade students of IT Izzuddin Palembang Middle School. Adjusting 

to the conditions of the Covid-19 pandemic, research was conducted online using 

test instruments, observation, and interviews. The results of data analysis showed 

that 2 subjects with high ability met 6 of the 7 indicators of mathematical 

modelling ability, 2 subjects with moderate ability met 6 of 7 indicators of 

mathematical modelling ability, and 2 subjects with low abilities met 2 of 7 

indicators of mathematical modelling ability. The indicators that were mostly 

fulfilled were making assumptions and answers rechecking. Meanwhile, the 

indicators of making mathematical models symbolically still need to be improved. 

Keywords: mathematical modelling, mathematical modelling ability, relations 

and functions, descriptive 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran yang menggunakan permasalahan kontekstual dianggap 

lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional, termasuk pada pembelajaran 

matematika (Hutagaol, Kartini, 2013). Itu karena, tidaklah cukup hanya 

memberikan kompetensi untuk menerapkan matematika hanya dalam kerangka 

kurikulum sekolah. Justru lebih banyak pengajaran matematika harus berurusan 

dengan contoh-contoh dalam kehidupan nyata (Kaiser, Gabriele, 2005). 

Matematika merupakan bidang ilmu pengetahuan yang aplikasinya banyak 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Di sekolah, matematika seakan menjadi 

pelajaran yang tidak disukai oleh siswa karena dinilai sulit dipahami mengenai 

objek dan sifat matematika yang abstrak. Meskipun sulit dipahami, matematika 

penting untuk dipelajari siswa karena eratnya konsep matematika dengan 

kehidupan sehari-hari (Wati, dkk 2016). Dari pentingnya matematika, diharapkan 

siswa bisa memahami matematika agar selanjutnya dapat menghadapi tuntutan 

dan tantangan zaman yang semakin luas.  

Tujuan pembelajaran matematika , berdasarkan kemendikbud 2013 adalah 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, mendapatkan hasil 

belajar yang maksimal, membantu siswa untuk memunculkan ide-ide, 

menumbuhkan karakter siswa, serta membentuk kemampuan siswa agar dapat 

menyelesaikan masalah secara sistematik. Prinsip kurikulum 2013 No. 22 Tahun 

2016 tentang standar proses yaitu dimana pembelajaran yang berfokus pada satu 

jawaban benar kemudian diubah menjadi pembelajaran yang jawaban 

kebenarannya mempunyai berbagai macam cara penyelesaian dan jawaban 

(Kemendikbud 2016). Bukan hanya itu saja, siswa juga mempunyai tuntutan 

untuk bisa menyesaikan permasalahan nyata pada pembelajaran matematika. 

Kriteria yang menyebutkan siswa harus bisa menyelesaikan permasalahan nyata 
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pada pembelajaran matematika terdapat juga dalam PISA (Program for 

Internastional Student Assessment) oleh OECD. 

Tujuan yang ingin dicapai ini dibuat berdasarkan standarisasi pendidikan 

dunia agar nantinya siswa Indonesia bisa bersaing dengan pasar internasional. 

Namun pada kenyataannya, hasil lapangan tidak sejalan dengan tujuan yang telah 

dibuat. Siswa Indonesia mempunyai kemampuan literasi yang rendah. 

Kemampuan literasi itu sendiri adalah kemampuan merumuskan, menerapkan dan 

menafsirkan konsep yang ia punya terhadap masalah kontekstual (Yudi, dkk 

2016). Indonesia berada di bawah rata-rata dalam karirnya dipenilaian 

internasiaonal pada PISA dari tahun ke tahun. PISA (Program for Internastional 

Student Assessment) adalah program penilaian internasional oleh OECD untuk 

mengetahui kemampuan anak usia 15 tahun, penilaian yang dilihat adalah literasi 

membaca, literasi matematika, dan literasi sains serta bagaimana 

mengimplementasikan dalam kehidupan nyata (OECD, 2018).  

Tercatat bahwa Indonesia telah berpartisipasi dalam PISA sejak tahun 

2000. Namun Indonesia selalu bersama dengan negara yang berada pada deretan 

bawah pada hasil peringkat PISA disetiap dirilis 3 tahun sekali tersebut. Hasil 

kajian PISA menerangkan bahwa dua dari tiga anak Indonesia tidak dapat 

mengambil ekstrak informasi yang relevan dalam satu sumber literatur (OECD, 

2017a). Hasil PISA perlu dimaknai dengan terbuka, yaitu dari capaian dimasing-

masing sudut yang diujikan serta tentang persaingan di dunia internasional (Indah 

Pratiwi, 2019). Menaikkan peringkat PISA mungkin akan jadi hal sulit untuk 

Indonesia karena banyaknya faktor yang menjadi rantai pemberat.  Salah satu 

faktor rendahnya hasil PISA Indonesia adalah karena siswa yang kurang dilatih 

untuk menyelesaikan soal dengan konteks yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari lalu mengkonstruksikan ke solusi matematika atau yang 

sering disebut dengan masalah kontekstual (Nabilah Mansur, 2018).  

Salah satu materi matematika yang sulit untuk dipahami adalah relasi dan 

fungsi. Materi relasi dan fungsi adalah salah satu materi matematika pada jenjang 
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Sekolah Menengah Pertama (Permendiknas No.22 Tahun 2016). Namun sedikit 

siswa yang dikategorikan bisa memahami materi relasi dan fungsi yang diberikan 

oleh guru (You, 2006) dalam (Amanah, dkk 2013). Banyak siswa yang kurang 

dalam pemahaman terkait materi relasi dan fungsi (Rosidah, Ika Dzawy, dkk, 

2019). Siswa juga sulit menyelesaikan permasalahan materi relasi dan fungsi pada 

tahap-tahap penyelesaiannya (Intan, Nur, 2014). Ditambah lagi pada masa 

pandemi covid-19 sekarang ini, siswa diharuskan belajar dari rumah sehingga 

guru kurang maksimal dalam memberikan materi pembelajaran melalui alat 

komunikasi jarak jauh. Terlebih lagi materi relasi dan fungsi tidak seperti materi 

bangun datar yang pernah dipelajari siswa di jenjang Sekolah Dasar. Materi relasi 

dan fungsi adalah materi asing yang belum pernah ada gambaran sama sekali 

untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP).  

Walaupun melalui pembelajaran jarak jauh, tentu semua pihak berharap 

agar siswa bisa tetap menyerap pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu, sangat 

diperlukan pembelajaran yang bisa membuat siswa mampu memahami pelajaran 

matematika meski harus belajar tanpa tatap muka dengan guru (pembelajaran 

jarak jauh). Pemberian masalah kontekstual pada pembelajaran matematika bisa 

membuat siswa jadi lebih tertarik belajar dan hal itu merupakan faktor yang paling 

utama dalam pembelajaran. Namun tidak semudah itu, memecahkan masalah 

kontekstual matematika diperlukan pemodelan matematika dari bentuk 

permasalahan nyata ke bentuk matematika yang kemudian akan menemukan 

solusi dari permasalahan tersebut (Pitriani, 2016). Pentingnya menyajikan 

masalah matematika dalam bentuk permasalahan kehidupan nyata adalah agar 

siswa mengetahui jika matematika tidak hanya tentang angka dan menghafal 

rumus saja. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang memfokuskan siswa 

pada kegunaan dari matematika pada kehidupan nyata.  

Pembelajaran pemodelan matematika itu menjadi penting karena 

mempunyai efek yang baik yaitu; mampu membantu siswa memahami dunia 

sekitar dengan lebih baik, membantu proses pembelajaran matematika, membantu 

siswa melihat permasalahan dengan sudut pandang matematika yang akurat, 
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mengkonstruksikan pembelajaran matematika sesuai dengan porsinya (Hartono, 

dkk 2017). Pemodelan matematika dapat dianggap sebagai penyederhanaan atau 

abstraksi dari masalah atau situasi dunia nyata (kompleks) menjadi bentuk 

matematika, sehingga mengubah masalah dunia nyata menjadi masalah 

matematika. Masalah matematika kemudian dapat diselesaikan dengan 

menggunakan teknik apa pun yang dikenal untuk mendapatkan solusi matematika. 

Solusi ini kemudian ditafsirkan dan diterjemahkan ke dalam istilah nyata (Ang, 

2001). Pemodelan matematika mempunyai ciri yaitu proses yang membentuk 

siklus di mana masalah kehidupan nyata diterjemahkan ke dalam bahasa 

matematika, diselesaikan dalam sistem simbolik, dan solusinya diuji kembali 

dalam sistem kehidupan nyata (Haines, dkk  2007). 

Pemodelan matematika merupakan salah satu topik dalam pendidikan 

matematika yang paling banyak didiskusikan dan disebarluaskan intens selama 

beberapa dekade terakhir (Blum, dkk 2009). Masalah penting dalam 

mengintegrasikan pemodelan matematika ke dalam sistem pendidikan adalah 

kendala kelembagaan yang menghambat perkembangan pemodelan matematika 

sebagai bagian integral dari praktik sehari-hari di kelas matematika (Barquero, 

dkk 2018). Siswa tidak hanya belajar pengetahuan di ruang kelas matematika, 

mereka mempelajari serangkaian praktik dan ini datang ke definisikan 

pengetahuan mereka (Boaler, Jo, 2001). Oleh karena itu pembelajaran matematika 

dikelas harus dirancang agar sesuai praktik pemodelan matematika (Campbell, P. 

F., 1996). Pembelajaran dengan menggunakan pemodelan mampu meningkatkan 

kemampuan literasi siswa, ini terbukti dari hasil PISA 2018 dengan didudukinya 

peringkat dua teratas oleh negara Singapura yang telah menerapkan pembelajaran 

berbasis pemodelan dengan baik. Jika saja pemodelan diterapkan secara maksimal 

di Indonesia oleh guru dalam pembelajaran, maka itu akan berdampak positif 

untuk perkembangan pendidikan di Indonesia. 

Berdasarkan uraian diatas, pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

pemodelan matematika dapat dijadikan sebagai alternatif yang sangat baik untuk 

diterapkan pada pembelajaran matematika terkhusus pada materi relasi dan fungsi. 
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Pada penelitian ini akan menjelaskan secara terperinci bagaimana kemampuan 

pemodelan matematika siswa dalam menyelesaikan permasalahan materi relasi 

dan fungsi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimana kemampuan pemodelan matematika siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan materi relasi dan fungsi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 

kemampuaan kemampuan pemodelan matematika siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan materi relasi dan fungsi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Harapan setelah dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai rujukan guru atau tenaga pengajar dalam menerapkan pembelajaran 

pemodelan matematika berbasis permasalahan materi relasi dan fungsi 

2. Sebagai metode untuk membantu kemampuan siswa terhadap pembelajaran 

pemodelan matematika dalam menyelesaikan permasalahan materi relasi dan 

fungsi 

3. Sebagai masukan untuk sekolah agar bisa diterapkan sebagaimana penelitian 

ini dilakukan, sehingga diharapkan kemampuan siswa terhadap pembelajaran 

pemodelan matematika dalam menyelesaikan permasalahan materi relasi dan 

fungsi. 

4. Sebagai bahan maupun sumber bagi peneliti lain mengenai kemampuaan siswa 

terhadap pembelajaran pemodelan matematika dalam menyelesaikan 

permasalahan materi relasi dan fungsi. 
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